BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Produk Awal

Media komik adalah satu diantara banyak media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menarik minat siswa dalam mempelajari pelajaran sejarah.
Media komik dapat menjadi pendukung buku teks sejarah karena sebagian besar
siswa terlalu bosan untuk membaca buku teks sejarah yang panjang. Komik
merupakan media pembelajaran yang memiliki kriteria cukup baik untuk
digunakan pada pembelajaran sejarah. Siswa dapat memahami makna yang
terkandung dalam komik sehingga siswa dapat memahami nilai-nilai dari sebuah
peristiwa bersejarah (Sudjana & Rivai, 2009: 5).

Komik yang penulis kembangkan dibuat melalui prosedur penelitian
pengembangan yang telah diuraikan di bab sebelumnya. Komik ini dibuat oleh
penulis dan seorang komikus (orang yang membuat komik). Penulis bertugas
untuk membuat skenario cerita komik sedangkan komikus yang membuat gambar
visual berdasarkan skenario cerita yang penulis buat. Mula-mula komikus
membuat gambar sketsa menggunakan drawing pad (alat yang digunakan untuk
menggambar) yang sudah disambungkan pada komputer. Setelah sketsa jadi,
komikus memberikan gambar sketsa ke penulis untuk disempurnakan (finishing).
Berdasarkan diskusi penulis dengan komikus, penulis diberi saran oleh komikus
untuk menggunakan aplikasi desain grafis untuk membantu proses finishing

secara cepat dan efisien.
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Penulis menggunakan aplikasi Adobe Photoshop untuk menyempurnakan
gambar sketsa sehingga menghasilkan komik yang siap divalidasi dan diuji
cobakan. Berikut adalah konsep awal komik sebelum divalidasi dan diuji cobakan:

1. Sampul Depan Komik.

Sampul depan berisi judul komik dan logo STKIP PGRI Sidoarjo.

Sampul depan bewarna hitam-putih.

Komik Manga
Kerajaan Majapahit

Gambar 4.1. Sampul Depan Komik (Produk Awal)
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2. Isi Komik Satu Halaman Dengan Dua Panel Gambar.
Bagian ini menampilkan satu halaman dengan dua panel gambar

yang disusun secara vertikal. Dua panel gambar berwarna hitam-putih.

AKU MOHON PAMAN
ARYA... BANTULAH KAMI
UNTUK MEREBUT KEMBALI

KERATAAN SINGOSARI DARI /
PARA PEMBERONTAK. ..

<N

AKU TURUT PRIHATIN

ATAS YANG MENIMPA

KERAJAAN SINGOSARI
RADEN...

TENANG WIJAYA KAMI BERDUA
AKAN MEMBANTUMU MEREBUT
KEMBALI KERATAAN
SINGOSARL...

BETUL WITAYA...
JADI BERSEMANGATLAH
KEMBALI... JANGAN PERNAH
MENYERAH...

TERIMA KASIH LAWE, NAMBI.
KALIAN MEMANG SAHABAT |
TERBAIK KU... A\

Gambar 4.2. Satu Halaman Dengan Dua Panel Gambar (Produk Awal)
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3. Isi Komik Satu Halaman Dengan Empat Panel Gambar.
Bagian ini menampilkan satu halaman dengan empat panel gambar
yang disusun secara berjajar. Empat panel gambar berwarna hitam-putih.
JAGALAH ISTRIMU...
JAGALAH KERATAAN SINGOSARI...

VHUKK... UHUKK....
SELAMAT TINGGAL...

SERANGI!
HIDUP KEDIRI...

AYAH MERTUA
BERTAHANLAH...

STALANII KABUT TEBAL
INI PASTI ATIAN
HALIMUN... SIAPA YANG
MENGGUNAKAN
AJIAN INI???

TENANG RADENII
BESOK PAGI KITA
BERANGKAT KE

WAKTU KITA AKAN
BERLINDUNG
DI SANA...

Gambar 4.3. Satu Halaman Dengan Empat Panel Gambar (Produk Awal)



4. Sampul Belakang Komik.

Sampul belakang berisi ringkasan singkat isi komik.

Komik ini menceritakan
proses awal berdirinya
kerajaan terbesar Nusantara
yaitu Kerajaan Majapahit.
Pembaca akan disajikan .
petualangan Raden Wijaya 9

b
\

) dan para pengikutnya dalam
@8@ membangun Kerajaan Majapahit. 53%
Mampukah Raden Wijaya dan S
para pengikutnya mengatasi
berbagai rintangan dalam
membangun Kerajaan Majapahit???

Gambar 4.4. Sampul Belakang Komik (Produk Awal)
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B. Analisis Data Validasi dan Revisi Produk

Data validasi merupakan jenis data kuantitatif karena terdapat skor yang
diberikan oleh ahli materi, ahli media, dan guru sejarah. Untuk menganalisis data
tersebut, penulis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan mencari rata-

rata (mean) yang menggunakan rumus berikut ini:

_2X
M=

M : Mean (rata-rata)
> x : Jumlah Skor
>1: Jumlah Indikator
Melalui rumus tersebut, data validasi akan dianalisis supaya tingkat kelayakan
media komik dapat diketahui dengan jelas. Setalah menganalisis data validasi,
proses selanjutnya adalah merevisi bagian-bagian komik sesuai dengan komentar,
kritik, dan saran yang diberikan. Berikut ini adalah analisis data validasi beserta
revisi produk komik berdasarkan kuisioner yang telah diisi oleh ahli materi, ahli
media, dan guru sejarah SMK Negeri 1 Beji:
1. Analisis Data Validasi Ahli Materi
Ahli materi bertugas untuk menguji kelayakan produk komik dari
segi materi. Materi yang dimuat komik harus sesuai dengan kompetensi
dasar yang ingin dicapai. Ahli materi lebih berfokus pada tata bahasa
dialog dan narasi penjelasan yang terdapat dalam komik. Penulis
meminta bantuan kepada Bapak Dr. J. Priyanto Widodo S.Pd., M.Pd

untuk menjadi validator materi. Beliau merupakan ketua bidang
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akademik sekaligus dosen program studi pendidikan sejarah STKIP
PGRI Sidoarjo yang pernah melakukan penelitian pengembangan.

Validasi materi dilakukan pada tanggal 12 Juni 2019. Ada dua
aspek yang divalidasi yaitu aspek pembelajaran yang terdiri dari dua
indikator dan aspek kualitas materi yang terdiri atas tiga indikator.
Berikut data validasi yang diperoleh beserta analisisnya:

Tabel 4.1. Data Validasi Ahli Materi

Skor
No Aspek Indikator
(1-5)
Kesesuian antara materi media
pembelajaran dengan Kompetensi Dasar 3
1 | Pembelajaran
(KD) dan Tujuan Pembelajaran.
Kejelasan topik pembelajaran. 4
Sistematika isi materi. 3
Kualitas
2 Kebenaran isi materi. 3
Materi
Kelengkapan isi materi. 4
Jumlah Skor 17
Rata-rata 34
Keterangan Baik

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah skor yang diberikan oleh ahli
materi untuk komik adalah sebesar 17 poin. Jumlah indikator yang dinilai

adalah sebanyak lima indikator. Untuk mencari rata-rata maka jumlah
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skor harus dibagi jumlah indikator sehingga rata-rata yang diperoleh
adalah sebesar 3,4 poin. Berdasarkan tabel klasifikasi penilaian ideal
yang telah disebutkan di BAB Il maka komik dinyatakan “baik” sebab
klasifikasi “baik” berada pada interval 3,4-4,1.
2. Revisi Produk Oleh Ahli Materi
Setelah produk komik divalidasi oleh ahli materi, selanjutnya
dilakukan revisi produk sesuai dengan komentar, kritik, dan saran dari
ahli materi. Berikut adalah beberapa bagian produk komik yang direvisi
berdasarkan pendapat ahli materi:
a. Komik diberi sentuhan lokal jawa. Penulis memutuskan untuk
menambahkan tulisan aksara jawa seperti yang penulis tampilkan

di sampul depan komik.

Komik Manga
Kerajaan Majapahit

) Sip OAR )© \‘\QQ
Y 6uRy pepve ™

Diceritakan Oleh Irwan Priyanto
Diilustrasikan Oleh Anton

Gambar 4.5. Sampul Depan Gambar 4.6. Sampul Depan

Komik Sebelum Revisi Komik Sesudah Revisi
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b. Memperbaiki dialog yang terkesan kasar untuk diucapkan.

BANGSATIII SIAPA
PENGECUT YANG
MENGELUARKAN
AJIAN HALIMUN

INI???

Gambar 4.7. Dialog Sebelum Revisi

SIALANII KABUT TEBAL
INI PASTI AJIAN
HALIMUN... SIAPA YANG

MENGGUNAKAN
AJIAN INI???

Gambar 4.8. Dialog Sesudah Revisi



o1

. Menambahkan sumber informasi tokoh sejarah yang belum

ditampilkan pada produk awal komik.

(o)
ﬂﬂ]%@] unkm
Raden Wijaya adalah menantu
Kertanegara. Bersama Lembu Sora,
" Kebo Anabrang, Ronggolawe, dan Nambi,
Raden Wijaya berhasil menumpas
pemberontakan Jayakatwang sekaligus
mengusir bangsa Mongol dari
Kerajaan Singosari.

Setelah peperangan panjang, Raden
Wijaya naik tahta sebagai Raja
Kerajaan Majapahit.
(Kompas.com/5 Fakta Sejarah
Majapahit, Kerajaan Terbesar
di Nusantara)

Gambar 4.9. Info Tokoh Sejarah
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3. Analisis Data Validasi Ahli Media

Ahli media bertugas untuk menguji kelayakan produk komik dari
segi tampilan media. Ahli media lebih berfokus pada tata gambar dan
visual komik. Penulis meminta bantuan kepada Bapak Satrio Wibowo
S.Pd., M.Pd untuk menjadi validator media. Beliau merupakan kepala
program pendidikan guru sekolah dasar sekaligus dosen program studi
pendidikan sejarah STKIP PGRI Sidoarjo yang mengampu mata kuliah
media pembelajaran.

Validasi media dilakukan pada tanggal 29 Mei 2019. Ada dua
aspek yang divalidasi yaitu aspek desain yang terdiri dari tiga indikator
dan aspek pengoperasian yang terdiri atas dua indikator. Berikut data
validasi yang diperoleh beserta analisisnya.

Tabel 4.2. Data Validasi Ahli Media

Skor
No Aspek Indikator
(1-5)
Keterbacaan tulisan. 3
1 Desain Kualitas gambar visual. 3
Ketepatan pengembangan tokoh cerita. 4
Akses penggunaan media. 3
2 | Pengoperasian
Kemudahan pengoperasian media. 4
Jumlah Skor 17
Rata-rata 3,4
Keterangan Baik
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Berdasarkan tabel tersebut, jumlah skor yang diberikan oleh ahli
media untuk komik adalah sebesar 14 poin. Jumlah indikator yang dinilai
adalah sebanyak lima indikator. Untuk mencari rata-rata maka jumlah
skor harus dibagi jumlah indikator sehingga rata-rata yang diperoleh
adalah sebesar 3,4 poin. Berdasarkan tabel klasifikasi penilaian ideal
yang telah disebutkan di BAB Il maka komik dinyatakan “baik” sebab
klasifikasi “baik” berada pada interval 3,4-4,1.

Revisi Produk Oleh Ahli Media

Setelah produk komik divalidasi oleh ahli media, selanjutnya
dilakukan revisi produk sesuai dengan komentar, kritik, dan saran dari
ahli media. Berikut adalah beberapa bagian produk komik yang direvisi
berdasarkan pendapat ahli media:

a. Menambahkan kata pengantar.

Puji syukur kepada
tuhan sehingga penyusun dapat
menyelesaikan komik manga
dengan lancar. Terima kasih kepada
pihak-pihak yang
4D  telah mendukung penyusun oGO
untuk menyelesaikan komik manga.

S Kritik dan saran pembaca
akan penyusun gunakan untuk
membuat komik manga

)

- A,
Qv d ) 5
) rx

WA IC A

selamat membaca.
Sidoarjo, Juli 2019 , N&J5)_

Penyusun

Gambar 4.10. Kata Pengantar
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b. Menambahkan daftar isi.

) KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
PENGENALAN KARAKTER
BAB 1 PRESENTASI SEJARAH
BAB 2 SANG UTUSAN

BAB 9 MAJAPAHIT
KRONOLOGI
INFO TOKOH SEJTARAH

Gambar 4.11. Daftar Isi

c. Menambahkan pengenalan karakter.

EKO
SISWA KELAS 10 SMKN 1 BEJI

PAK WAWAN
GURU SETARAH KELAS 10 SMKN 1 BEJI

KERTANEGARA
] RAJA KERAJAAN SINGOSARI

MENG CHI
UTUSAN KERAJAAN MONGOL

Gambar 4.12. Pengenalan Karakter



55

d. Menambahkan bagan kronologi peristiwa.

NOVEMBER 1293...
RADEN WIJAYA

APRIL 1293... NAIK TAHTA DAN
PRATURIT KERATAAN
Mg;:%a?;::;uur MARET 1292, FEBRUARI 1293... MARET 1293. .. MONGOL BERHASIL DAMNLEE':?::LTS'\I‘;Z\SSARI
RADEN WIJAYA PRAJURIT KERATAAN JAYAKATWANG TEWAS DIUSTR DART KERATAAN J
KERTANEGARA MEMINTA BANTUAN MONGOL TIBA DALAM PENYERANGAN MENTADI KERATAAN
KEPADA ARYA WIRARAJA DI KERATAAN SINGOSART, . SINGOSART, MATAPAHLT.

o A

MARET 1293

') S e,
APRIL 1293...

IL 1293

JANUARI 1292...

KERTANEGARA WAFAT LEMBU SORA GABUNGAN PRAJURIT PERANG SUROBOYO PEMULTIHAN KEMBALL

DALAM PEMBERONTAKAN MENYUSUN STRATEGT RADEN WITAYA DAN PRAJURIT RADEN WITAYA KERAJAAN SINGOSARL

JAYAKATWANG. MEREBUT KEMBALT KERATAAN MONGOL Vs PASCA PERANG BESAR.
KERAJAAN SINGOSARL MENYERANG JAYAKATWANG. PRATJURIT KERATAAN MONGOL

Gambar 4.13. Kronologi Peristiwa

5. Data Validasi Guru Sejarah

Guru sejarah bertugas untuk memvalidasi kelayakan produk komik
sebelum digunakan dalam pembelajaran sejarah. Komik harus dapat
digunakan dalam pembelajaran pembelajaran sejarah sehingga siswa
akan memahami makna peristiwa sejarah yang disampaikan melalui
komik. Penulis meminta bantuan kepada Bapak Sholeh Syukur S.Pd.,
M.Pd untuk menjadi validator media. Beliau merupakan guru sejarah di
SMK Negeri 1 Beji tempat penulis melakukan uji coba media
pembelajaran komik.

Validasi media dilakukan pada tanggal 25 Juli 2019. Ada dua aspek
yang divalidasi yaitu aspek konsep-kompetensi yang terdiri dari dua

indikator dan aspek penyajian media yang terdiri atas tiga indikator.
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Berikut data validasi yang diperoleh beserta analisisnya:

Tabel 4.3. Data Validasi Guru Sejarah

Skor
No Aspek Indikator
(1-5)
Kesesuaian antara materi media
Konsep dan | pembelajaran dengan kompetensi dasar 4
' Kompetensi | yang tercantum pada kurikulum.
Kejelasan isi materi. 3
Kejelasan tulisan yang disajikan dalam
Penyajian media. N
1 media Kualitas gambar visual. 3
Kemudahan akses media. 5
Jumlah Skor 19
Rata-rata 3,8
Keterangan Baik

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah skor yang diberikan oleh guru
sejarah untuk komik adalah sebesar 19 poin. Jumlah indikator yang
dinilai adalah sebanyak lima indikator. Untuk mencari rata-rata maka
jumlah skor harus dibagi jumlah indikator sehingga rata-rata yang
diperoleh adalah sebesar 3,8 poin. Berdasarkan tabel klasifikasi penilaian
ideal yang telah disebutkan di BAB Il maka komik dinyatakan “baik”

sebab klasifikasi “baik” berada pada interval 3,4-4,1.
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6. Revisi Produk Oleh Guru Sejarah
Setelah produk komik divalidasi oleh guru sejarah, selanjutnya
dilakukan revisi produk sesuai dengan komentar, kritik, dan saran dari
guru sejarah. Berikut adalah beberapa bagian produk komik yang direvisi
berdasarkan pendapat guru sejarah:

a. Menambahkan slogan SMKN 1 BEJI.

PADA TAHUN
1289 DI KERAJAAN
SINGOSARI...

) ——1

SMK BISA
SMK HEBAT
PADA TAHUN

1289 DI KERATJAAN
SINGOSARI...
= |

Gambar 4.15. Panel Gambar Sesudah Revisi



b. Menambahkan keterangan latar tempat dan waktu.

TADL.. PESAN 4PA yaNG NI/
S (AU BAWA??? HAT UTUSANII

PERANG ATAU TUNDUK
KEPADA RAJA MONGOL???
PILIHLAH
PENGUASA SINGOSARI!!

N/

) TADL... PESAN APA YANG I | )\
Q KAU BAWA??? HAT UTUSANII|

PERANG ATAU TUNDUK
KEPADA RATA MONGOL???
PILIHLAH
PENGUASA SINGOSARI!!

Gambar 4.17. Panel Gambar Sesudah Revisi
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= o~ HIDUP MONGOL...
) HIDUP MAHARATA b\ HANCURKAN
KUBILAIL KHAN... [ \/SINGOSARL... PANTANG

PULANG SEBELUM
= [ A\ SINGOSART KALAH...

—_——_—~———

-

Gambar 4.18. Panel Gambar Sebelum Revisi

\ HANCURKAN
\ / SINGOSARL.... PANTANG,

| PULANG SEBELUM
\| SINGOSARI KALAH...

—

Gambar 4.19. Panel Gambar Sesudah Revisi
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C. Analisis Data Uji Coba dan Revisi Produk

Data uji coba merupakan jenis data kuantitatif karena terdapat skor yang
diberikan oleh siswa. Data uji coba dibagi menjadi dua macam yaitu data uji
individu dan data uji coba kelompok. Untuk menganalisis data tersebut, penulis
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan mencari rata-rata (mean) yang

menggunakan rumus berikut ini:

_2X
M=

M : Mean (rata-rata)
> x : Jumlah Skor
>1: Jumlah Indikator
Melalui rumus tersebut, data uji coba akan dianalisis supaya tingkat kelayakan
media komik dapat diketahui dengan jelas. Setalah menganalisis data uji coba,
proses selanjutnya adalah merevisi bagian-bagian komik sesuai dengan komentar,
kritik, dan saran yang diberikan. Berikut ini adalah analisis data uji coba beserta
revisi produk komik berdasarkan kuisioner yang telah diisi oleh para siswa kelas
X-TSM SMK Negeri 1 Beji yang menjadi subjek uji coba penelitian:
1. Analisis Data Uji Coba Individu
Uji coba individu dilakukan di kelas X-Teknik Sepeda Motor
(TSM) SMK Negeri 1 Beji pada tanggal 25 Juli 2019. Uji coba individu
dilakukan oleh lima siswa. Uji coba individu bertujuan untuk menguji
kelayakan penggunaan komik saat dilakukan pembelajaran individu. Ada

dua aspek yang diujicobakan yaitu aspek pemahaman yang terdiri atas
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dua indikator dan aspek penyajian-pengoperasian media yang terdiri atas

tiga indikator. Berikut data uji coba yang diperoleh beserta analisisnya:

Tabel 4.4. Data Uji Coba Individu

Skor Indikator (1-5)
Aspek
Aspek
Nama Penyajian- Jumlah | Rata- | Ketera
No Pemaham
Responden Pengoperasian Skor rata | ngan
an
Media
1 2 3 1Yy 5
M. Dahrul Sangat
1 4 5 5 5 4 23 4,6
Mahesa Baik
M. Sandi Sangat
2 4 3 4 5 4 22 4.4
Prasetyo Baik
M. Toriq Sangat
3 4 5 5 5 4 23 4,6
Hasbullah Baik
Bima Esa Sangat
4 4 5 5 5 4 23 4,6
Saputra Baik
Sangat
5 M. Aldi 4 4 9 5 4 22 4.4
Baik
Jumlah Skor 20 | 24 |24 | 25| 20 113 22,6 | Sangat
Rata-rata 4 | 48 | 48| 5 4 22,6 4,52 Baik
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Berdasarkan tabel tersebut, ada lima responden yang terpilih
sebagai subjek uji coba media komik secara individu. Jumlah skor yang
diberikan oleh lima responden untuk komik adalah sebesar 113 poin.
Jumlah indikator yang dinilai adalah sebanyak lima indikator. Untuk
mencari rata-rata maka jumlah skor harus dibagi jumlah indikator
sehingga rata-rata yang diperoleh adalah sebanyak 22,6 poin. Rata-rata
tersebut selanjutnya harus dibagi lima sebab jumlah responden yang
menjadi subjek uji coba adalah sebanyak lima responden sehingga rata-
rata terakhir yang diperoleh adalah sebesar 4,52 poin.

Berdasarkan tabel klasifikasi penilaian ideal yang telah disebutkan
di BAB Ill maka komik dinyatakan “sangat baik” sebab Klasifikasi
“sangat baik” berada pada interval 4,2-5.

2. Revisi Produk Dari Uji Coba Individu

Setelah produk komik diuji cobakan kepada siswa, selanjutnya
dilakukan revisi produk sesuai dengan komentar, kritik, dan saran dari
siswa. Berikut adalah beberapa bagian produk komik yang direvisi
berdasarkan pendapat siswa:

a. Memperbaiki kesalahan ketik dialog.

Gambar 4.20. Dialog Sebelum Revisi Gambar 4.21. Dialog Sesudah Revisi



b. Memperbaiki pewarnaan gambar

JURUS MAUT....
SEMBURAN
NAGA API...
HYAAHHH. ..

JURUS MAUT....
SEMBURAN
NAGA AIR...
HYAAHHH. ..

JURUS MAUT....
SEMBURAN
NAGA APIL...
HYAAHHH. ..

JURUS MAUT....
SEMBURAN
NAGA AIR...
HYAAHHH. ..

Gambar 4.23. Warna Gambar Setelah Revisi
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3. Analisis Data Uji Coba Kelompok

64

Uji coba kelompok dilakukan di kelas X-Teknik Sepeda Motor

(TSM) SMK Negeri 1 Beji pada tanggal 25 Juli 2019. Uji coba kelompok

dilakukan oleh sepuluh siswa. Uji coba kelompok bertujuan untuk

menguji kelayakan penggunaan komik saat dilakukan pembelajaran

kelompok. Ada dua aspek yang diujicobakan yaitu aspek pemahaman

yang terdiri atas dua indikator dan aspek penyajian-pengoperasian media

yang terdiri atas tiga indikator. Berikut data uji coba yang diperoleh

beserta analisisnya:

Tabel 4.5. Data Uji Coba Kelompok

Skor Indikator (1-5)

Aspek
Aspek
Nama Penyajian- Jumlah Rata- | Ketera
No Pemaha
Responden Pengoperasian Skor rata ngan
man
Media
1 2 3 4 5
A. Arif Sangat
1 5 4 4 5 4 22 4,4
Ibrahim Baik
Yoga Okki Sangat
2 4 5 5 5 5 24 4,8
H.B Baik
Sangat
M. Malik
3 4 | 4 5 5 5 23 4,6 Baik
Alfian S
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Febri Tri Sangat
4 5 5 5 5 5 25 5
Wulandari Baik
Ajeng Ayu Sangat
5 5 4 5 4 5 23 4,6
P.K Baik
M.
Sangat
6 | Rhobbiatul | 4 4 5 5 5 23 4,6
Baik
Isro’
Tegar Sangat
7 4 5 4 5 4 22 4.4
Pramudya U Baik
M. Sangat
8 4 5 5 5 4 23 4,6
Romadhoni Baik
M. Ali Sangat
9 4 4 4 5 4 21 4,2
Ridho Baik
Sangat
Refan
10 5 5 3, 4 4 23 4,6 Baik
Subandi
Jumlah skor 44 | 45| 47 | 48 | 45 229 44 Sangat
Rata-rata AV IR A et} Bl 195 22,9 4,4 Baik

Berdasarkan tabel diatas, ada sepuluh responden yang terpilih

sebagai subjek uji coba media komik secara kelompok. Jumlah skor yang

diberikan oleh sepuluh responden untuk komik adalah sebesar 229 poin.

Jumlah indikator yang dinilai adalah sebanyak lima indikator. Untuk
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mencari rata-rata maka jumlah skor harus dibagi jumlah indikator
sehingga rata-rata yang diperoleh adalah sebanyak 45,8 poin. Rata-rata
tersebut selanjutnya harus dibagi sepuluh sebab jumlah responden yang
menjadi subjek uji coba adalah sebanyak sepuluh responden sehingga
rata-rata terakhir yang diperoleh adalah sebesar 4,58 poin.

Berdasarkan tabel Klasifikasi penilaian ideal yang telah disebutkan
di BAB Ill maka komik dinyatakan “sangat baik” sebab Kklasifikasi
“sangat baik” berada pada interval 4,2-5.

. Revisi Produk Dari Uji Coba Kelompok

Setelah produk komik diuji cobakan kepada siswa, selanjutnya
dilakukan revisi produk sesuai dengan komentar, kritik, dan saran dari
siswa. Bagian komik yang direvisi sama dengan revisi pada uji coba
individu. Tetapi setelah uji coba kelompok, siswa meminta untuk
dibuatkan komik digital supaya dapat diakses di gawai elektronik (laptop,
tablet, smartphone, dan lain-lain). Oleh karena itu penulis membuat
komik kerajaan Majapahit versi digital. Komik tersebut berformat PDF
(Portable Document Format).

Dokumen berformat PDF dapat dibaca melalui aplikasi pembaca
dokumen PDF (PDF Reader). Oleh karena itu, sebelum membaca komik
versi digital terlebih dahulu gawai elektronik harus mempunyai aplikasi
PDF Reader yang sudah terinstal sehingga pembaca dapat membaca
komik digital melalui gawai elektronik. PDF Reader dapat diunduh

melalui layanan penyedia aplikasi sesuai versi gawai yang digunakan.
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D. Kajian Produk Akhir

Setelah melalui tahap validasi dan uji coba, penulis merevisi komik sesuai
dengan pendapat ahli materi, ahli media, guru sejarah, dan siswa untuk
menghasilkan produk akhir komik. Berikut ini adalah karakteristik produk akhir
komik yang dihasilkan:

1. Komik yang sesuai untuk pembaca berusia 16-20 tahun karena subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Beji.

2. Komik dengan pewarnaan hitam-putih (Grayscale) karena pembaca di
usia 16-20 tahun sudah tidak mementingkan warna dan lebih berfokus
pada kualitas cerita komik.

3. Komik dengan aliran (genre) cerita kehidupan sehari-hari (slice of life),
peperangan (war), dan aksi (action) karena cerita komik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sejarah Kerajaan Majapahit yang penuh
dengan peperangan untuk berebut kekuasaan.

4. Komik berbahasa Indonesia karena bahasa Indonesia merupakan bahasa
yang dimengerti siswa kelas X SMK Negeri 1 Beji.

5. Komik cetakan berupa buku komik yang dicetak sebanyak lima buku
komik.

6. Komik digital berupa file komik berformat PDF (Portable Document
Format) yang dapat diakses di gawai elektronik.

Berdasarkan karakteristik pada produk akhir komik yang dihasilkan, ternyata
produk akhir komik memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Berikut

ini adalah kelebihan produk akhir komik yang dihasilkan yaitu:
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Memiliki alur yang sederhana sehingga siswa dapat memahami alur
cerita.

Memiliki informasi tambahan tokoh sejarah sehingga siswa dapat
mengenal lebih dekat tokoh-tokoh sejarah.

Terdapat versi manual dan digital sehingga siswa dapat mengakses

komik dengan berbagai cara.

Ada pula kekurangan yang dimiliki oleh produk akhir komik adalah sebagai

berikut:

1.

2

Gambar komik tidak sebagus komik profesional.

Terdapat adegan-adegan komik yang tidak dapat ditampilkan karena
keterbatasan dana penulis.

Alur cerita yang sederhana membuat komik memiliki cerita yang

monoton.

E. Kelayakan Produk Akhir

Kelayakan produk akhir komik bergantung pada skor rata-rata akhir yang

diberikan oleh ahli materi, ahli media, guru sejarah, dan siswa. Agar komik layak

digunakan sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran sejarah maka komik

harus memenuhi kriteria minimal tertentu. Kriteria minimal yang harus dicapai

produk akhir komik adalah komik harus memiliki skor rata-rata akhir minimal 2,6

atau berpredikat “cukup baik”. Skor tersebut mengacu pada tabel klasifikasi

penilaian ideal yang telah disebutkan di BAB I1l. Berikut ini adalah rekapitulasi

skor rata-rata akhir yang diperoleh dari validasi dan uji coba:
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Tabel 4.6. Rekapitulasi Skor Rata-rata Akhir

Data Responden Skor Rata-rata Keterangan | Kelayakan
Akhir
Ahli Materi 34 Baik Layak
Validasi Ahli Media 34 Baik Layak
Guru Sejarah 3,8 Baik Layak
Individu 4,52 Sangat Baik Layak
Uji Coba
Kelompok 4,58 Sangat Baik Layak

Berdasarkan tabel diatas, terdapat dua macam data yang digunakan untuk
menilai kelayakan produk akhir komik yang dihasilkan. Data pertama adalah data
yang berasal dari tahap validasi. Pada tahap validasi, komik berhasil mencapai
kriteria minimal yang ditetapkan berdasarkan skor yang diberikan oleh ahli materi,
ahli media dan guru sejarah. Data kedua adalah data yang berasal dari tahap uji
coba. Uji coba media pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali yaitu uji coba
individu dan uji coba kelompok.

Pada tahap uji coba individu, komik berhasil mencapai kriteria minimal
yang ditetapkan berdasarkan skor yang diberikan oleh siswa yang menjadi subjek
uji coba individu. Pada tahap uji coba kelompok, komik berhasil mencapai kriteria
minimal yang ditetapkan berdasarkan skor yang diberikan oleh siswa yang
menjadi subjek uji coba kelompok. Berdasarkan seluruh penilaian yang berasal
dari tahap validasi dan uji coba maka produk akhir komik layak digunakan

sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran sejarah.




